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ABSTRAKSI

Bahariyandi,Rizky , NIT. 551811136860 N, 2022, “Optimalisasi prosedur serah
terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT. NECTAR ”, Skripsi, Program
Diploma IV , Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M, Pembimbing II: Arya Widiatmaja,
S.Si. T.M.Si

Sesuai dengan aturan dinas jaga yang telah ditetapkan di atas kapal,
berdasarkan Collision Regulation 1972, STCW 1978 as amended in 2010
Regulation 11/1, semua kapal wajib melaksanakan tugas jaga tersebut tanpa
terkecuali. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya tubrukan.
Keberhasilan pelayaran sampai di tempat tujuan dengan selamat tanpa mengalami
kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung kepada kemampuan dan Kinerja
sumber daya manusia di atas kapal, khususnya perwira yang melaksanakan dinas
jaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pelaksanaan dinas jaga
sesuai dengan aturan-aturan Collision Regulation 1972 dan Regulation 11/1 dari
STCW 1978 as amended in 2010. Dengan metode penelitian kualitatif yang
mengahasilkan data deskriptif, pelaksanaan dinas jaga dapat digambarkan secara
jelas dan nyata karena data diperoleh dari interview secara langsung serta ditunjang
metode kepustakaan yang memberikan gambaran lebih jelas mengenai informasi
yang disampaikan.

Hasil yang didapat penulis selama melakukan penelitian adalah pelaksanaan
dinas jaga di kapal yang belum terlaksana dengan baik. Masih adanya
penyimpangan prosedur dinas jaga sehingga kegiatan tugas jaga tidak berjalan
efektif. Kurangnya pengetahuan tentang prosedur serah terima dinas jaga menurut
aturan internasional juga menjadi masalah utama bagi para awak kapal.
Pembahasan terhadap hasil penelitian adalah pelaksanaan tugas jaga yang harus
benar-benar diaplikasikan sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010. Selain
itu, penyampaian prosedur serah terima tugas jaga yang baik oleh perwira senior
juga menjadi salah satu upaya untuk memperbaiki pelaksanaan dinas jaga.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tugas jaga
di atas kapal MT. NECTAR telah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan secara
internasional, namun dalam pelaksanaannya masih sering terjadi penyimpangan.
Hal ini dapat terjadi karena kekurangpahaman crew kapal terutama bagian deck
mengenai prosedur serah terima dinas jaga yang baik menurut aturan internasional.
Maka dari itu perlu dilakukan peningkatan kualitas dinas jaga para crew dengan
memberikan informasi mengenai prosedur serah terima tugas jaga yang benar
sesuai dengan STCW 1978 as amended in 2010.

Kata Kunci: Dinas Jaga, Serah Terima, Prosedur, STCW 2010
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ABSTRACT

Bahariyandi,Rizky , NIT. 551811136860 N, 2022, “Optimalisasi prosedur serah
terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT. NECTAR ”, Skripsi, Program
Diploma IV , Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M, Pembimbing II: Arya Widiatmaja,
S.Si. T.M.Si

According to the Collision Regulation 1972,the STCW 1978 as amended in 2010
Regulation 1/1, all vessels shall establish watchkeeping without exception. This
becomes an obligation to prevent collision between any vessels. A safe voyage shall
establish without any risk of collision depends on the ability and performance of
the human resources, especially officers who take the watchkeeping.

The aim of this study is to find out procedure onf watchkeeping according to the
Collision Regulation 1972 and Regulation 11/1 of the STCW 1978 as amended in
2010. Qualitative research methods with a descriptive data result describing the
watchkeeping with a clear and real analysis. The data were obtained from a live
interview and supported by some literature which has large information

Author find out that the watchkeeping implementation was not implemented
properly. There is still a lot of irregularities that happened in the watch so it doesn’t
work efficiently. A lot of crew has lack of knowledge about the procedure based on
international rules, it’s a big problem. The discussion in this study is about the
watchkeeping that should be allocated according to the STCW 1978 as amended in
2010. In addition, a good submission of handover’s of watchkeeping procedure is
being one of the attempt to improve the implementation of watchkeeping in the
vessel.

The conclusion of this study is to indicate that the watchkeeping in vessel MT.
NECTAR been appropriate with the international regulation, but there’s still a little
irregularity in its reality. It’s because of the lack of knowledge from the crew,
especially the deck crew about the handover’s of watchkeeping procedure based on
international regulation. Therefore, it’s necessary to make an improvement in the

crew’s duty by providing the information about the right handover’s watch
procedure based on STCW 1978 as amended in 2010.

Keyword: Watchkeeping , Handover, Procedure, STCW 2010
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peran transportasi laut adalah salah satu peran penting akomodasi di era
yang modern ini. Hal ini berhubungan langsung dengan angkutan laut terutama
kapal — kapal niaga dalam mendistribusikan muatan dalam jumlah besar.
Terutama untuk kegiatan export import barang yang dapat menghasilkan
keuntungan bagi negara. Oleh karena itu sarana angkutan laut untuk
pendistribusian barang menjadi alternatif utama karena pengiriman barang
dapat dilaksanakan dengan jumlah yg besar serta biaya yang lebih kecil
dibandingkan transportasi lain.

Keunggulan lain menggunakan transportasi laut adalah bisa menjangkau
daerah pedalaman sehingga menjadi transportasi utama tidak memerlukan biaya
besar dalam membangun infrastruktur dan mampu mengangkut volume besar.
Pada dasarnya fasilitas pelayaran cenderung mementingkan pengerjaan kargo
menjadi lebih lancar dan efisien. Maka dari itu transportasi laut sangat lah
penting untung menunjang segala kebutuhan yang harus di perlukan khusus nya
di negara kita ini.

Berbanding melalui prinsip-prinsip di atas, perwira jaga harus memenuhi
tugas nya agar tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan serah terima oleh
karena itu di atas kapal harus benar-benar memahami ketika pada saat akan
melakukan jaga atau pada saat akan melaksanakan serah terima jaga harus

selalu mengikut prosedur yang ada dalam melaksanakan dinas jaga.



Aturan yg telah ditetapkan di kapal berdasarkan (Collision Regulation
1972, STCW 1978 as amended in 2010 Regulation 11/1) semua kapal wajib
melaksanakan tugas jaga tersebut tanpa terkecuali untuk mencegah terjadinya
bahaya baik sedang berlayar maupun sandar. Agar hal tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik dibutuhkan kecakapan bagi para perwira dalam
membawa kapal dengan aman serta di tempuh dengan jarak terpendek dan
juga disertai dengan rasa tanggung jawab dan kemampuan atau keahlian kerja
yg tinggi. Karena keberhasilan pelayaran selamat sampai tujuan tanpa adanya
kecelakaan pada saat berlayar dan bisa sampai dengan waktu yang sudah
ditentukan semua tergantung kepada kemampuan dan kinerja sumber daya
manusia itu sendiri di atas kapal. Dalam pelaksanaan dinas jaga dalam
keadaan kapal pada saat sedang berlayar perlunya ketelitian, tanggung jawab,
konsentrasi yang tinggi dalam membawa kapal serta kemampuan pelaut
dalam pengambilan keputusan dari segala kondisi yang akan dihadapi. Maka
mualim sebagai pengganti nahkoda dia harus bisa bertanggung jawab penuh
pada saat melakukan dinas jaga, seperti bertanggung jawab penuh didukung
juga dengan data-data navigasi yang didapatkan dari pemerintah/agen yang
terkait. Diperlukan partisipasi dari mualim itu sendiri dalam mengolah
informasi seperti rintangan pelayaran, pencemaran laut agar dalam
pelaksanaan dinas.

Adanya permasalahan sebelum melaksanakan serah terima jaga kapal
berlayar, kapal sandar di pelabuhan ataupun kapal sedang berlabuh jangkar

yang disebabkan oleh kesalahan dari crew pada saat serah terima tugas jaga



pada saat kapal berlayar, sandar di pelabuhan, maupun pada saat kapal sedang
berlayar yang bisa mengganggu kegiatan operasional kapal nanti nya. Dalam
hal ini merasa perlu membahas tentang penelitian mengenai pengoptimalan
prosedur serah terima jaga sebelum melaksanakan jaga di kapal MT .
NECTAR.
B. Fokus Penelitian
Bersumber pada penelitian yang penulis lakukan fokus penelitian
merupakakan suatu hal yang bertujuan untuk membatasi suatu masalah yang
terjadi guna memilih data relevan dan yang tidak relevan agar tidak
menyimpang dari pembahasan yang ada pada masalah penelitian yang akan
penulis bahas mengingat luasnya cakupan pembahasan dalam penyusunan
penelitian ini, penulis pun menyadari memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan
serta waktu pelaksanaan pada saat melakukan penelitian. Melihat banyaknya
serah terima jaga yang tidak optimal pada saat sebelum melaksanakan tugas
dinas jaga, maka dari itu peneliti mengulas semua yang terkait tentang
pengoptimalan serah terima jaga
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai dinas jaga di atas, tentang bagaimana
pelaksanaan dinas jaga di kapal MT. NECTAR dapat berjalan sesuai dan
mengikuti prosedur yang sudah ditentukan, maka penulis. Memberikan
rumusan masalah agar mempermudah dalam mencari solusi dari permasalahan
tersebut .Ada beberapa masalah utama yang akan dibahas oleh penulis dalam

skripsi ini. Masalah-masalah pokok tersebut antara lain:



1. Faktor apakah yang menyebabkan kurang optimal nya serah terima jaga
oleh perwira/crew ?

2. Bagaimana cara melakukan serah terima jaga dengan dan benar sesuai
prosedur ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dan maksud penelitian dalam menyajikan skripsi tersebut yaitu:

1. Meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman akan aturan jaga yang
baik dan tepat sesuai prosedur.

2. Untuk meningkatkan tanggung jawab kerja awak kapal dalam
melaksanakan serah terima tugas jaga sehingga kegiatan operasional
kapal.

. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat secara teoritis
a. Bagaimana penelitian dapat dilakukan  penulis  diharapkan

mampu menambah wawasan baru dalam menganalisi pengotimalan
serah terima jaga.

b. Memberikan informasi dan membantu untuk  menambahan
pengetahuan dan wawasan crew akan penting nya serah terima
jagasesusai dengan prosedur yang ada.

c. Serta dapat melatih peneliti untuk dapat menjelaskan dan berpendapat
untuk pendapatnya dalam menjelaskan peneletian ini.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi crew deck di kapal



Dapat memahami upaya dan juga dapat melaksanakan serah terima jaga

sesuai dengan prosedur yang ada untuk kelancaran operasional kapal.

b. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sebagai bahan evaluasi
untuk mengatasi masalah yang sering terjadi diatas kapal khusus nya
serah terima jaga yang terkadang kurang optimal dalam pelaksanaan
nya.

c. Bagi lembaga pendidikan
Khusus nya didalam lingkungan Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang
sebagai pedoman dan bahan bacaan untuk menambah pengetahuan
bagi Taruna/Taruni program studi Nautika yang akan menyusun karya
ilmiah.

d. Bagi Pembaca
Dengan karya ilmiah ini dapat menambah wawasan bagi pembaca
tentang pengoptimalan prosedur serah terima jaga sebelum
melaksanakan jaga dan sebagai bahan referensi bagi penulis-penulis

lainnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Tugas jaga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah segala
sesuatu yang bersangkutan dengan urusan pekerjaan jawata, sedang bertugas.
Jaga adalah berkawal atau bertugas menjaga keselamatan dan keamanan.

Menurut Branch (2017: 114), dinas jaga yaitu bertanggung jawab pada
koperasi keamanan pelabuhan atau lokasi lain untuk mencegah atau mengurangi
resiko pencurian atau resiko terakait lainnya.

Dari pengertian di atas, tugas jaga yaitu kegiatan pengamanan yang
dilakukan di pelabuhan , di laut , maupun sedang berlabuh jangkar untuk
menjadikan kondisi kapal terkendali serta aman dan kegiatan operasional kapal
dapat berjalan dengan lancar. Ikuti tata cara yang diperlukan dan perlindungan
semua perlatan kapal dari kerusakan maupun pencurian pada personel tertentu.

Pelaksanaan dinas jaga yang dilakukan oleh petugas jaga dikapal pada
waktu kapal sedang berlayar maupun kapal sedang berlayar maupun kapal
sandar dipelabuhan telah di atur oleh perusahaan dan kapal dalam tugas dan
tugas tanggung jawab , dinas di kapal meliputi
1. Dinas Harian

a. Dilakukan pada hari-hari kerja sedangkan hari minggu dan hari besar
libur

b. Tugas-tugas yang dilakukan meliputi tugas administrasi dan perawatan



operasional kapal, sesuai jabatan dan tanggung jawab masing-masing
personil
. Dinas Jaga

Dilakukan diluar jam-jam kerja harian terdiri dari jaga laut, jaga
pelabuhan dan jaga radio.
. Sistem Umum Dinas Jaga di Atas Kapal
a. Prosedur Jaga Laut

Adapun prosedur jaga laut yang sesuai dengan ketentuan, yaitu:

1). Jaga laut dimulai dari awal kapal lepas sandar dari pelabuhan
sampai ke pelabuhan berikutnya.

2). Perwira jaga terdiri dari satu perwira dek dan satu perwira kamar
mesin kecuali ada penetapan lain oleh Nahkoda atau KKM

3). Serah terima jaga Perwira jaga dek dan masinis jaga setiap kapal
pada umum nya sama. Seperti contoh kapal tempat taruna praktek,
pada jam saat jam jaga mualim | ( 00.00 — 04.00 ) sebelum
pergantian tugas jaga kurang lebih 30 menit sebelumnya pada
jam 03.30 Jurumudi atau Cadet jaga menginformasikan kepada
pengganti tugas jaga, yaitu Mualim I, Jurumudi Il yang akan
bertugas jaga berikutnya.

4). Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan selama jaga laut
adalah yang sifatnya untuk keselamatan kapal dan keamanan kapal.
Secara umum tanggung jawab perwira jaga, meliputi hal sebagai
berikut :

a). Menjaga kemanan kapal antara lain : pencurian, hanyut, kandas



kebakaran dan lain-lain.

b). Menjalankan perintah nahkoda antara lain : Master standing
order, Night Order yang bersifat umum dan khusus.

c). Menjalankan perintah atau ketentuan yang berlaku antara lain :
pemasangan penerangan, mencegah polusi air/udara memasang
bendera/semboyan yang di haruskan serta mengikuti peraturan
Bandar.

Menurut Kurniawan Ridho (2018: 1) Petugas jaga terdiri dari

perwira jaga dibantu oleh juru mudi dan penjarwala/kelasi. Tugas jaga

dilaksanakan pada saat:

1.

2.

5.

6.

Kapal sedang berlabuh jangkar.

Kapal sedang berlayar/dalam perjalanan ke pelabuhan tujuan.

Kapal sedang sandar di dermaga dan kapal tekepil pada pelampung
kepil.

Kapal sedang berolah gerak tiba di pelabuhan dan berangkat dari
pelabuhan.

Kapal sedang melakukan muat bongkar.

Kapal menerima/menurunkan pandu.

. Tugas dan tanggung jawab pewira saat kapal berlabuh

Menurut Nur Hassan (2017: 5) Tugas dan tanggung jawab perwira

jaga saat kapal berlabuh jangkar antara lain:

a.

b.

Mengontrol keliling kapal terhadap perahu-perahu, maupun bahaya
bahaya lain.

Memeriksa posisi jangkar setiap saat, apakah jangkar menggaruk, pada



cuaca buruk khusus nya angin yang cukup keras.

c. Menyalakan penerangan yang sesuai bagi kapal berlabuh jangkar pada
malam hari, dan memasang bola hitam di haluan pada siang hari serta
memberikan isyarat bunyi dalam tampak terbatas.

5. Tugas dan tanggung jawab perwira saat sedang berlayar
Menurut Manikome (2017: 10) Tugas dan tanggung jawab perwira
jaga saat kapal sedang berlayar, yaitu:

a. Senantiasa waspada secara visual maupun pendengaran dengan segala
cara lain terhadap setiap perubahan situasi.

b. Mampu menggunakan alat-alat navigasi elektronik, jika diperlukan dan
mengetahui segala keterbatasannya. Kalau seandainya terdapat kendala
bisa membaca manual book yg tersedia di atas kapal.

c. Menggunakan jarak jangkau radar yang memadai dan harus selalu
dirubah secara berkala, sehingga setiap sasaran dapat.

d. Melakukan plotting sedini mungkin.

e. Membuat penilaian tepat terhadap situasi dan resiko tubrukan, kandas
dan bahaya-bahaya navigasi lainnya.

6. Tugas dan tanggung jawab perwira jaga di pelabuhan
Menurut Subaidi, (2018: 5) Tugas dan tanggung jawab perwira jaga
saat di pelabuhan, yaitu;

a. Meronda keliling pada saat-saat tertentu pada seluruh bagian-bagian
kapal.

b. Memberitahukan pasang surut air di pelabuhan.
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c. Memperhatikan tangga, tross-tross, serta memasang rat guard pada tali
kepil.

d. Melarang orang-orang yang tidak berkepentingan naik ke kapal.

e. Membaca draft dan mencatat ship’s condition.

f. Mencegah polusi air maupun udara.

g. Mengkontrol pemakaian air tawar dan menjaga stabilitas kapal

. Serah Terima Tugas Jaga

Menurut Manikome (2017: 32) Serah terima tugas jaga perwira-
perwira yang bertugas jaga tidak boleh menyerahkan kepada perwira
penggantinya, jika timbul keraguan bahwa pengganti tidak mampu untuk
melaksanakan tugas jaganya secara efektif. Jika pada saat penyerahan tugas
jaga sedang dilakukakukan operasi penting, maka hal ini harus diteruskan
oleh perwira yang akan digantikan, kecuali bilamana diperintahkan lain oleh
Nahkoda.

Tepat sebelum penyerahan tugas jaga, perwira pengganti harus
diberitahu oleh perwira yang bertugas jaga mengenai hal-hal sebagai
berikut:

a. Sebelum serah terima jaga, penjaga sebelumnya harus melporkan tugas
nya kepada pengganti jaga dan menyakini laporan tersebut telah akan
mengerti dan melakukan tugas jaganya.

b. Jurnal juga telah diisi lengkap dan di tanda tangani oleh petugas
jaga lama sebagai pertanggung jawaban tugas jaga.

c. Posisi, haluan, kecepatan dan putaran mesin, jarak tampak, cuaca,

dan pasang surut juga arus pasang surut.
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d. Bahaya dan kondisi yang mungkin akan dijumpai.

e. Kondisi operasional peralatan navigasi di kapal termasuk kesalahannya
dialami setiap perwira jaga dan segala keterbatasan nya.

f. Isyarat-isyarat atau lampu-lampu yang di pasang atau dibunyikan.

g. Keadaan alat-alat pemadam kebakaran

=

Perintah-perintah tetap dan khusus dari Nahkoda.

i. Tiap keadaan penting lainnya terhadap keselamatan kapal, awak kapal,
muatan atau perlindungan lingkungan dari pencemaran.

J.  Prosedur-prosedur untuk pemberitahuan kepada penguasa yang

tepat .Perwira pengganti sebelum mulai bertugas jaga harus memeriksa

bahwa:

1). Melakukan pemeriksaan keliling di sekitar akomodasi.

2). periksa keadaan deck, system deteksi kebakaran.

3). Kesalahan pedoman/gyro di tentukan paling sedikit satu Kali tiap
jaga.

4). Jurumudi dan autopilot tiap jaga.

5). Adakan pengujian autopilot tiap jaga.

6). Lakukan pengujian seluruh penerangan navigasi dan isyarat tiap
jaga.

7). Peraturan tentang tindakan keselamatan dan perlindungan ketika
pada saat kebakaran telah ditaati.

8). Tidak adanya kondisi atau hal ikhwal luar yang membahayakan
yang apapun lainnya.

8. Pelaksanaan Tugas Jaga
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Menurut Manikome (2017: 30-35) Melaksanakan tugas jaga harus
selalu memperhatikan :
a. Melakukan tugas keliling untuk memeriksa kapal secara berkala
pada waktu yang tepat.
b. Menaruh perhatian khusus pada :

1). Cuaca dan keadaan laut.

2). Penataan semua peraturan tentang keselamatan perlindungan
kebakaran.

3). Kedudukan air di got-got dan tanki-tanki.

4). Semua orang dikapal dan lokasinya, khususnya merek yang
berada di dalam ruangan-ruangan jarak jauh dan tertutup.

5). Pemasangan dan pembunyian secara tepat dari lampu-lampu
dan ada isyarat-isyarat bunyi. Dipastikan sebelum berlayar dicek
kembali apakah ada lampu navigasi yg mati. Dan pastikan isyarat-
isyarat bunyi sudah di tes sebelum keberangkatan.

c. Dalam cuaca buruk atau pada penerimaan peringatan topan, mengambil
tindakan seperlunya untuk melindungi kapal.

d. Mengambil tindakan perwira jaga terhadap polusi lingkungan oleh
kapal.

e. Dalam keadaan darurat yang mengancam keselamatan kapal,
dibunyikan alarm, beritahukan Nahkoda, mengambil semua
tindakan yang mungkin guna mencegah kerusakan apapun pada kapal,

muatannya dan para pelayar di kapal dan jika perlu minta bantuan dari
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penguasa di darat atau kapal-kapal yang berdekatan. Perlu juga
memperhatikan prosedur keadaan darurat agar bisa berjalan lancar.
Mengetahui tentang kondisi stabilitas kapal sehingga bila terjadi
kebakaran, penguasa pemadam kebakaran di darat dapat diberitahukan
tentang banyaknya air yang dapat di pompakan di kapal tanpa
membahayakan kapal.

Memberikan bantuan ke kapal atau orang yang dalam marabahaya
Mencatat didalam buku harian semua peristiwa penting mengenai

kapal.

9. Ketentuan tentang Familiarisasi yang dinginkan oleh konvensi STCW ‘95

Ketentuan familiarisasi yg disyaratkan oleh ISM Code :

a.

b.

C.

f.

Bahwa setiap pelaut harus mengenal sebelum diberikan tugas-tugas.
Bahwa dokumentasi dari familiarisasi ini harus dipelihara.

Prosedur pengenalan kapal harus dikembangkan oleh perusahaan dan
diberikan kepada Nahkoda

Prosedur-prosedur harus mengalokasi cukup waktu untuk pengenalan.
Prosedur-prosedur ~ memasukan ketentuan-ketentuan  bahwa
familarisasi diselenggarakan oleh personel yg sesuai dan kualifikasi yg
cukup.

Bahasa yang dipakai dapat dimengerti oleh ABK yg baru.

10. Hubungan ISM Code dan convensi STCW ‘95

ISM Code adalah ketentuan internasional tentang management untuk :

a.

Pengoperasian kapal secara aman.
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b. Pencegahan pencemaran di laut.

11. STCW Bab VIII: Tugas jaga

Bagian Aturan STCW ini akan diselaraskan dengan ILO MLC. ILO
MLC telah ditandatangani pada tahun 2006 dan dibuat sebagai aturan
baru yang mengatur hak para pelaut sehingga akan ada standar minimum
global tentang bagaimana pelaut diperlakukan harmonisasi dengan IMO
MLC. Ketika IMO (International Maritime Organization) melakukan
pengawasan atas sertifikasi berdasarkan Konvensi STCW, ILO
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Konvensi MLC. Ketika
ILO mengadopsi “Seafarers Bill of Rights” (Hak-Hak Dasar Pelaut) bagi
para pelaut di dunia, semua pihak pemerintah, pelaut dan pemilik kapal
memuji standar kerja baru ini sebagai perkembangan penting bagi
sektor industri dunia yang paling terglobalisasi. IMO telah mengambil
langkah penting untuk membangun perlindungan di bidang keselamatan,
sertifikasi dan polusi, tetapi sektor ini dibanjiri dengan berbagai standar
ketenagakerjaan internasional dari sejak lebih dari delapan dekade terakhir.
ILO MLC 2006 memodernisasi standar-standar ini untuk :

a. Konsolidasi dan memperbarui lebih dari 60 Konvensi ILO dan
Rekomendasi-rekomendasinya yang telah pernah dibuat sebelumnya.
b. Menetapkan persyaratan minimum bagi pelaut untuk bekerja pada
sebuah kapal.

c. Menangani kondisi kerja, akomodasi,fasilitas rekreasi, makanan dan

katering, perlindungan kesehatan, perawatan medis, jaminan social.
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d. Mempromosikan kepatuhan bagi operator dan pemilik kapal dengan

memberikan fleksibilitas yang cukup pada pemerintah untuk yang
menerapkan persyaratan dalam cara yang terbaik disesuaikan dengan

undang-undang nasional masing-masing negara.

e. Memperkuat mekanisme penegakan/pelaksanaan pada semua yang di
tingkatan termasuk ketentuan untuk prosedur keluhan yang tersedia

bagi pelaut, pengawasan yang dilakukan oleh para pemilik kapal dan

nakhoda terhadap kondisi kapal-kapal mereka, yurisdiksi negara

bendera dan kontrol atas kapal mereka, dan inspeksi negara pelabuhan

pada kapal asing.

Ketentuan section B-VIII/1 STCW
Sesuai dengan section B-VIII/ 1 STCW untuk jaga di laut, dapat di

tetapkan sebagai teladan dalam jaga pelabuhan :

a. Dalam  memperhatikan persyaratan-persyaratan untuk periode
istirahat, “Sesuatu kegiatan yang mendesak” harus hanya pekerjaan
kapal yang tidak dapat ditunda-tunda, demi keselamatan, atau
karena alasan-alasan lingkungan, atau yang tidak dapat diantisipasi
diawal pelayaran.

b. Meskipun untuk “kelelahan” tidak ada definisi yang seragam, tetapi
setiap orang yang terlibat dalam pengoprasian kapal harus selalu
waspada terhadap factor-factor yang dapat menyebabkan terjadinya
kelelahan tersebut, termasuk (tetapi  tidak  terbatas) factor-
factoryang disebutkan oleh organisasi, yang harus dipertimbangkan

ketika membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan
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pengoprasian kapal. Oleh karena itu setiap crew kapal harus

mempunyai jam istirahat yang cukup agar tidak terjadi hal-hal yang

mempengaruhi dalam bekerja di atas kapal sehingga operasional kapal
dapat berjalan lancar. Jika kurang nya jam istirahat untuk crew
ataupun perwira bisa fatigue.

Dalam menerapkan peraturan V111/1, hal berikut harus diperhatikan

1). Ketentuan-ketentuan yang harus dibuat untuk mencegah
kelelahan, harus menjamin bahwa jam kerja yang berlebihan
atau tidak masuk akal tidak akan diterapkan didalam section A-
VIII/1 secara Kkhusus, tidak boleh diartikan bahwa jam-jam yang
selebihnya dapat dicurahkan pada tugas jaga atau tugas- tugas
lain.

2). Frekuensi dan lama periode istirahat, serta pemberian waktu
istirahat tambahan sebagai kompensasi, adalah merupakan faktor-
factor materi yang mencegah terjadinya kelelahan.

3). Ketentuan-ketentuan dalam hal ini bervariasi untuk kapal-kapal
yang melakukan pelayaran-pelayaran pendek, asalkan pengaturan
keselamatan tetap diterapkan.

. Pemerintah-pemerintah harus mempertimbangkan penerapan suatu

persyaratan yang mencatat jam-jam kerja dan istirahat bagi para

pelaut, dan catatan-catatan semacam ini harus diperiksa oleh
pemerintah yang bersangkutan secara berkala, guna menjamin

kepatuhan terhadap peraturan-peraturan terkait.
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e. Berdasrkan informasi yang diperoleh dari penyelidikan kecelakaan-
kecelakaan laut, pemerintah harus meninjau kembali ketentuan yang
diberlakukannya sendiri, yang berkaitan dengan pencegahan
kelelahan.

13. Dinas jaga Berdasarkan ISPS Code
“The Imo” menyatakan bahwa “The Internasional Ship dan Port

Facility Security Code (ISPS Code) adalah serangkaian langkah-langkah

komprehensif untuk meningkatkan keamanan kapal dan fasilitas

pelabuhan. ISPS Code terdiri atas dua bagian yaitu :

a. Berisi tentang persyaratan wajib untuk pemerintah Kapal/Perusahaan,
dan fasilitas pelabuhan.

b. Berisi tentang pedoman, latar belakang, pemenuhan, dan bantuan.
Keamanan Pelayaran (Maritim Security) dimasa sekarang dan akan
datang cenderung terganggu atau terancam karena semakin
meningkatnya ancaman terhadap kelancaran kegiatan pelayaran atau
semakin luasnya jangkauan kepentingan angkutan laut. Kapal
sebagai sarana angkutan laut dan pelabuhan sebagai interface angkutan
laut dapat dimanfaatkan untuk perbuatan yang merugikan banyak
pihak, misalnya penyelundupan obat-obat terlarang, pencurian muatan,
bahkan kapal sebagai sarana angkutan laut dapat.

Kalangan internasional, khususnya negara-negara anggota IMO melihat
ancaman terhadap keamanan pelayaran (Maritim Security) harus segera di

antisipasi,terlebih lagi setelah melihat peristiwa 11 September 2001 di mana
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sarana transportasi udara dapat digunakan sebagai senjata yang

menghancurkan.

IMO melalui konferensi pada Desember 2002 menetapkan amandemen
terhadap SOLAS 1974, dimana SOLAS yang pada hakekatnya adalah tentang
keselamatan jiwa di laut, tetapi dengan amandemen ini maka SOLAS juga
mencakuk keamanan (Security) dan Pelabuhan (Darat). Dengan demikian
berarti keamanan kapal dana pelabuhan adalah bagian yang integral dari
keselamatan di laut. Hasil amandemen ini memperoleh suatu ketentuan
internasional yang mengatur masalah keamanan kapal dan fasilitas
pelabuhan. Ketentuan ini dikenal dengan nama 1SPS Code (Internasional Ship
and Port Facility Security Code). Adapun tujuan ISPS Code :

a. Untuk menetapkan suatu kerangka kerja sama internasional yang
meliputi kerja sama antara negara-negara peserta, badan- badan
pemerintah, administrasi local, industri local, industri pelayaran dan
pelabuhan untuk mendeteksi ancaman keamanan yang mempengaruhi
kapal fasilitas pelabuhan yang digunakan untuk perdagangan internasional

b. Untuk menetapkan tanggung jawab dan peran masing-masing negara
peserta, badan-badan pemerintah, administrasi lokal, industri lokal, industri
pelayaran dan pelabuhan, pada tingkat nasional maupun internasional agar
meningkatkan keamanan maritime dalam kegiatan pelayaran bisa selalu

menjadi prioritas utama dalam hal keselamatan di atas kapal.
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Menyediakan suatu metodologi penilaian keamanan agar memiliki
rancangan dan prosedur mengambil langkah-langkah perubahan tingkat
kerawanan.

Menyediakan suatu metodologi penilaian keamanan agar memiliki
rancangan dan prosedur mengambil langkah-langkah perubahan tingkat
kerawanan.

Kerjasama dan Kinerja Tugas Jaga

Setiap perwira jaga mempunyai tugas dan tanggung jawab yang
besar, yang harus dipikul hingga jam jaganya usai. Perwira jaga harus
mampu memimpin anak buahnya dalam melaksanakan tugas jaganya, baik
pada saat kapal sedang bongkar muat atau pada saat kapal sedang berlayar
maka diperlukan pembagian tugas sesuai dengan jabatan yang sudah
tercantum dalam buku S1JIL
Ada 3 (tiga) sebab utama mengapa pembagian tugas harus terjadi yaitu :

a. Beban kerja yang harus dipikul.
b. Jenis pekerjaan yang beranekaragam.
c. Berbagai spesialisasi yang diperlukan.

Beban dan volume pekerjaan merupakan konsekuensi logis daripada
fungsi yang beraneka ragam yang harus dilaksanakan. Selanjutnya ia
mempunyai konsekuensi dalam berbagai bentuk, seperti keharusan adanya
penentuan tanggung jawab dan wewenang secara jelas, uraian pekerjaan
yang rapi, kriteria mengukur pelaksanaan tugas yang akurat dan objektif,

dan sebagainya. Jenis pekerjaan yang beraneka ragam juga merupakan
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konsekuensi daripada fungsi-fungsi yang menjadi tanggung jawab

organisasi untuk diilaksanakan. Masing-masing jenis pekerjaan itu

mempunyai ciri sendiri serta menuntut ketrampilan khusus untuk

pelaksanaannya. Misalnya, dalam suatu organisasi niaga kegiatan

penelitian seperti admnistrasi keunagan. Beban kerja dan jenis pekerjaan

yang beraneka ragam itu memerlukan spesialisasi khusus pula.

B. Kerangka Berpikir

Optimalisasi prosedur terima tugas jaga sebelum melaksanakan

Tugas jaga di kapal MT.NECTAR

Pelaksanaan dinas jaga tidak
dapat dilaksanakan dengan baik
oleh perwira dan crew

Pelaksanaan serah terima tugas
jaga sesuai dengan prosedur
yang ada

1. Pelanggara

controlling

2. Beban

kerja harian

Adjusting

3. Kebugaran
crew

Preventing

1. Persiapan

2. Penerapan
standar dinas jaga

3. Pelaksanaan
tugas serah terima
jaga




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dapat disimpulkan sama dengan yang ada di kapal lain atau sama dengan
prosedur yang ditetapkan, namun ada beberapa hal yang mebuat pelaksanaan
dinas jaga tidak dapat dilaksanakan dengan baik oleh perwira jaga dan crew,
antara lain:
1. Pelanggaran prosedur
Pelaksanaan dinas jaga di kapal MT. NECTAR sudah sangat baik
sesuai dengan prosedur dinas jaga yang berlaku menurut STCW 1978 as
amandemened in 2010, namun dalam pelaksanaan nya sering terjadi
pelanggaran yang dilakukan oleh crew yaitu ketidaktepatan waktu saat akan
melaksanakan dinas jaga atau terlambat pada saat jaga.
a. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan juga harus dipastikan pencapaian sasaran, dengan
cara mengumpulkan informasi yang mengukur Kinerja terakhir dalam
organisasi kemudian membandingkan pekerjaan saat ini dengan standar
Kinerja yang sudah dilaksanakan.

2. Beban kerja harian
Beban kerja harian dan jam istirahat para crew kapal telah di atur
dalam STCW Code 1978. Namun dalam pelaksanaan nya di kapal masih
terdapat kesalahan sesuai pengaturan jam kerja dan jam lembur (overtime)

dengan waktu istirahat yang berimbas pada kebugaran crew saat dinas jaga

21
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a. Penyesuaian jam kerja (adjustment)

Adjustment adalah suatu aktivitas untuk melaksanakan perubahan
terhadap suatu sistem atau kebiasaan yang berlaku pada sistem itu
sendiri yang bertujuan untuk melakukan pembenahan atau perbaikan.

3. Kebugaran crew
Kebugaran crew atau stamina crew kapal akan menjadi kurang bagus
untuk pelaksanaan dinas jaga karena beban pekerjaan harian yang tidak
sesuai dengan jam isitrahat nya itu sendiri.
a. Pencegahan kelahan (preventing)

Pencegahan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk
mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan. Tindakan pencegahan ini di lakukan baik secara individu
maupun berkelompok untuk melindungi diri dari hal buruk yang
mungkin terjadi.

Pelaksanaan serah terima jaga tugas jaga di kapal MT. NECTAR sudah
benar, namun ada salah satu yang belum sepenuhnya maksimal yaitu kebugaran
saat bertugas jaga. Hal ini terjadi karena bebab kerja harian serta overtime juru
mudi yang mengakibatkan pelaksanaan dinas jaga malam hari kurang optimal
kurang nya waktu istirahat yang di dapatkan menyababkan pelaksanaan dinas
jaga kurang optimal seharusnya mereka mendapatkan waktu istirahat yang
cukup . Pelaksanaan yang perlu di ambil untuk memaksimalkan pelaksanaan
serah terima jaga adalah:

1. Persiapan
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Persiapan juga sangat penting sebelum melaksanakan kegiatan dinas
jaga agar nanti saat pelaksnaan nya sudah siap dengan semua saat berjaga.
dalam hal ini persiapan crew melakukan dinas jaga masih kurang maksimal.

2. Penerapan standar

Penerapan saat dinas jaga pun sudah baik, akan tetapi ada standar yang
belum terpenuhi yaitu kebugaran saat bertugas. Hal ini karena jam lembur
(overtime) juru mudi melaksanakan dinas jaga malam hari kurang
maksimal.

3. Pelaksanaan serah terima tugas jaga
Pelaksanaan dinas jaga di kapal masih sering terjadi pelanggaran
berupa ketepatan waktu jaga dan penerapan aturan STCW 1978.
B. Keterbatasan Penelitian
Mengingat banyak nya pembahasan pada penelitian ini, penulis hanya
terfokus pada penyebab tidak optimalnya kegiatan serah terima jaga yang di
sebabkan oleh tidak optimal nya jam kerja dan jam istirahat. Selebihnya
penelitian ini di lakukan bedasarkan penelitian terdahulu dan referensi dari
beberapa buku, wawancara dan dokumentasi.
C. Saran
Dari simpulan yang telah di jelaskan, maka penulis ada beberapa saran
yang mungkin bisa meningkatkan dalam peran serah terima jaga dalam
keselamatan crew dan keamanan saat kapal berlayar sebelum crew melakukan

dinas jaga adalah:
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Para awak kapal khususnya periwra harus segera melakukan pembenahan
terhadap pelaksanaan dinas jaga. Juga pengaturan jumlah jam kerja harian
dan jam istirahat crew karena perlu penyesuaian karena dapat
mengakibatkan kelelahan dan adanya pelanggaran prosedur nantinya. Agar
stamina para awak kapal pun tetap terjaga.

Para awak kapal hendaknya selalu berpedoman kepada prosedur serah
terima jaga navigasi sesuai dengan ketentuan (Standart Trainning
Certifikat And Watch Keeping For Seafarer) STCW 1978 as
amandemened in 2010 untuk menunjang keamanan dan keselamatan di
atas kapal. Hal di maksudkan agar resiko yang di akibatkan karena
kelalaian pada saat serah terima jaga juga bisa sangat minim
kemungkinannya bahkan ditiadakan sama sekali. Agar personil benar-
benar disiplin dalam melaksanakan serah terima serta dapat memahami
akan bahaya dari jika tidak melakukan tidak sesuai dengan prosedur.

Sehingga dalam melakukan serah terima tugas jaga bisa lebih baik lagi.
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Lampiran 2 Ship Particulars MT. NECTAR

__SHIP'S PARTICUL
NAME OF SHIP [NECTAR TONNAGE REGISTER
CALL SIGN YOVEZ IW 32230
TYPE OIL TANKER |SRT 56.432
FLAG INDONESIA
PORT OF TRY |BELAWAN VESSEL'S |[EMAIL (TXT £ ATTACHED FILE 2MB)  nectar@waruna amosconnectoom |
MO NUMBER 9301017 CONTACT ___nectar9301017@gmailcom =~ =~ = |
S25121004 DETAILS 452504558
(870)773802581
LO.A 23900 M OWNER PT.WARUNA NUSA SENTANA
LB.P. 229.00 M [JALAN SULTAN HASANUDDIN NO 14/24 KOTA MEDAN
BREADTH MOULDED [42.00 M
DEPTH MOULDED __|21.30 M
KEEL TO MASTHEAD [S0251 M OFE RATOR |PT.WARUNA NUSA SENTANA
KEEL LAID 29 November 2004 ADDRESS |PLAZA PACIFIC BLOCK B2 NO 29-35 JALAN BOULEVARD e
LAUNCHED 12 May 2005 BARAT RAYA, KELAPA GADING, JAKARTA UTARA av
DELIVERED 08 J 2005 E-MAIL wns_jkt@waruna-group com
LAST DRY DOCK 15/08/2015 // Ras Laffan |TEL 021 - 45845441
SHIPBUILDER SUMITOMO HEAVY IN! MARINE & ENGINEERING Co. Ltd. - YOKOSUKA. JAPAN
DNV - GL
s = 1A1 Tanker for oil EO ESP SPM TMON VCS(2)
PROPELLER wunmAtm-rﬁnmmmmnmmmlstf.ouu-too- PITCH=4673m
MEAN DRAFT DWT DESPLACEMENT FREEBOARD MANIFOLD & TPC PARALLEL BODY LENGTH
LOAD LINE
- -t ot - ABOVE WL, = _mt | WmDTO AFT TO
TROPICAL 15.189 108.081 124.246 6.160 8.060 MID-POINT |MID-POINT TOTAL
14,571 102563 118.728 6.780 8.680 MANIFOLD |MANIFOLD
SUMMER 14,880 105.317| __121.482 6.470) 8,370| 89.24 62,71 58.02 120.73
LUGHTSHIP 2.4 :6'{ N/A 15165 18.920 20,820 42,82 30.55 73.37
™N BALLAST 6,290, 30.971 47.203 15,060 16,960 62,71 46,850 109,57
HAVE MULTIPLE SOWT, WHICH REDUCED- YES (1+4 Pcsi TANK COATING: |ALLOWANCE FOR FRESH WATER: 340 MM
CARGO TANKS LUDING SLOP TANKS) 98% [115.572 M*__|mome srous ror & s CARGO TANK GROUPS CAPACITY(Main
SLOP TANKS 98% 357770 M _|PURE EPOXY 700%, W _|100%, BBLS| 98%, M° | 98%, BBLS
SEGREGATED WBT 100% 38,5080 M® |MOOSIED EPOXY PANT
FRESH WATER TANKS 100% 2204 M®__|runs epoxy Fom FwT_| 2MD GROUP. 42.514] 267.405 41.664 262.0'
DIESEL OIL TANKS 96% 308.5M>_|NOT COATED
FUEL OIL TANKS 96% 3,0298 M°_|NOT COATED
MAIN ENGINE TYPE DIESELUNITED SULZER GRTASST 3 Iy oD DGO = e =
MAIN ENGINE OUTPUT 12000 KXW = 103 RPM IP/5eAP/SSLOP P/3
2MD GROUP 2P/S+SP/S
IP/S+6P/S
~ | RESIDUE TANK

3 x 3,000 M*/HR STEAM TURBINE DRIVEN CENTRIFUGAL VERTICAL - 1,400 RPM
1 x 300 M’/HR STEAM PISTON DRIVEN RECIPROCAL

1 x 500 M’/HR

= 1 x 3,000 M*/HR
- 1 x 150 M'/HR
- FITTED
> [CRUDE OIL WASHING SYSTEM [FITTED
HEATING COILS IN CARGO TANKS & Siop (P) __|COT fm 44C to 66C within 96 hours at sea water of 5 deg.C & air of 2 deg.C
o [HEATING COILS IN Siop (S) & ROT 3 m2/m3 of heating area ratio
‘o [SEA WATER HEATER [SUMITOMO HEAVY IND. MARINE & ENC. CO LTD. ; HS.-38m2; CAPACITY-120m3/k INJOUT 20/80deg.C
= [CARGO TANKS VENTING SYSTEM TYPE INDEPENDENT HIGH SPEED VENT SYSTEM FOR EACH CARGO OIL TANK AND VENT RISER POST
~ [VAPOUR EMISSION CONTROL SYSTEM FITTED

3 LINES x 20"
14.700 M*/HR = 29,562 BBLS/HR _OR
739 T (1650°F) / 572°C(13496 F)

12,600 M>/HR = 79.252 BELS/HR

11786 M

4600 mm

12114 M

DISTANCE: MANIFOLD TO MANIFOLD

DISTANCE: SHIPS RAIL TO MANIFOLD

DISTANCE: MANIFOLD TO SHIP SIDE

4.50 M

2 x 8" (203.2MM) PER EACH SIDE

FOR CARGO LINES (TYPE ANSI 150 PSI)
[150PSI = 10.3 BAR]

FOR VAPOUR LINES (TYPE ANSI 150 PSI)
[150PSI = 10.3BAR )

HOSE HANDLUING CRANE (HYDRAULIC) - MIDSHIP

20" x 20" 2 pcs SO08.0 x SO8.0 mm
20" x 16 6 S08.0 x 4064 mm
20" x 12" 3 pcs S08.0 x 3048 mm
20" x 10° 3 pcs S08.0 x 2540 mm
20" x 8™ 3 pcs 5082 x 2032 mm
16" x 12° 2 pcs 4064 x 3048 mm
16" x 10" 1 pc 4064 x 2540 mm
8" x 12" 1 pc_ 2032 x 3048 mm
8" x 10" 2 pcs 2032 x 2540 mm 2
8" x 6" 1pc 2032 x 1524 mm 4
16" x 16° 4 pcs 4064 x 4064 mm +—t oo e ‘!‘
16" x 10° 2pcs 4064 x 3048 mm Q00 2000 2000 2500 ; 2500 2009 2000
16" x 12  1pc 4064 x 2540 mm STBD SIDE VIEW
SWL=1 xI1S T
Bow

2 |MAXIMUM OUTREACH OF CRANES / DERRICKS OUTBOARD OF THE SHIP’s SIDE: 2.8 M
|NMIBTMO&ME-“‘TMT“ SWL=30T
PROVISION CRANE - AFT STED SIDE SWL=09T

IACCOMODATION LADDER

—_ > /|
LOWEST LEVEL BELOW MAIN DECK: 14.7M AT 55° / 6.7M AT 25° - IN COMBINATION MODE

LENCTH = 17.23 M; WIDTH= 0.6 M; LADDER WEIGTH= 1720 KG; SWL = 275 KG:
MAX PERSONS = 3; HOISTING SPEED= 15.7 M/MIN

LENCTH =15.00 M; SWL = 900 KG; MAX. PERSONS = 3.
D = 14 m; MAX DECK HEIGHT-15.0 M; CLEAR ZONE - 21 M: MANOEUVERING ZONE - 30 M
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Lampiran 4 Pengaturan Tugas Jaga Di MT.NECTAR

Edisi SMK Manual 04
WNS — PROSEDUR OPERASIONAL KAPAL (POK) DiI;uatOIeh IH/AB

DisetujuiOleh MS
BAGIAN 10 — PENGATURAN TUGAS JAGA ?;Iamgn 1daria

BAGIAN 10: PENGATURAN TUGAS JAGA

TUJUAN

1) Untuk menentukan daftar tugas Awak Kapal untuk memungkinkan operasi yang aman di kapal.
2) Untuk menentukan prosedur selama periode istirahat untuk personil tugas jaga.

TANGGUNG JAWAB
Nakhoda dan semua Awak Kapal.

10.1. Daftar Tugas untuk Departemen Dek

Nakhoda harus mengikuti daftar tugas untuk departemen dek seperti yang ditunjukkan di bawah ini.
Nakhoda mengatur daftar tugas sesuai dengan ketersediaan tenaga kerja diatas kapal.
Nakhoda harus memastikan bahwa setiap saat, Minimum Safe Manning diamati. Jika di pelabuhan Nakhoda
harus memastikan bahwa Personil yang cukup tersedia untuk menangani keadaan darurat.

10.1.1. Tugas Jaga

PT. WARUNA NUSA SENTANA

LEVEL 2 — POK/ DITERBITKAN MAR 2019

29

Jaga 04:00 -08:00 / | 08:00 -12:00 | 12:00 —-16:00 /
06:00 -12:00| 24:00-06:00
16:00-20:00 |/ 20:00-24:00| 24:00 — 04:00 18:00-24:00| 12:00 -18:00 Hari kerja
Extratime forOfficer | 08:30-10:30 | 13:00-15:00 | 16:00-18:00 NA NA NA
Bosun +
. : Mualim 3 . 1AB
Pel lt))l I::Ut a/t;u ?,b h MMUEI:F“ tlla':iau atau Mualim 2, AB Mua‘:gn = Mualim 2, AB|Pumpman+
elabuhan / berlabu ualim 1, Nakhoda, AB TR L
1 Kelasi
Shastion 2 Mualim 2 Bc:,ls:g 4
Di pelabuhan sandar Nakhoda — Keseluruhan yang memimpin  |atau mualim )
" . . . +AB Pumpman+
Cargo Operations Mualim 1- Mengawasi Operasional Kargo 4+AB 1 AB+
1 Kelasi
Perc;lithatanPTe:?f::s / Nakhoda, Petugas Jaga, Jurumudi & Kelasi N.A
A asen el (Lihat bridge dan engine matrix Poster 030 :
Padat S —
10.1.2. Stasion
TANGGA HELMSMAN /
ION ANJUNGAN BURITAN HALUAN
STANO PILOT DI KEMUDI
Muali
Berthing/ |Nakhoda + Mualim3 | Mualim2,2 Mualim 1+ StiFuMudl
: JuruMudi + 5 N.A.
unberthing +AB Bosun + Kelasi + AB
1 Pumpman
5 Perwira Jaga + )
Pilot BRTOAy S TR N.A. NA. JuruMudi+1 | JuruMudi
Jaga+AB $
Kelasi
Berlabuh | Nakhoda + Perwira NA Mualim 3 atau Mualim NA JuruMudi
Anchoring Jaga +AB =32 1 + Bosun + Kelasi pis



Lampiran 5 Pengaturan Tugas Jaga Di MT.NECTAR

I | Edisi SMK Manual _“Ed
| WNS — PROSEDUR OPERASIONAL KAPAL (POK) _ | Dibuatolen | mas
DisetujuiOlen ms |
BAGIAN 10 - PENGATURAN TUGAS JAGA Malaman | 3dané |

u selama awak kapal dipersyaratkan untuk melakukan pekerjaan di atas kapal

a. Jam kerja adalah wakt , ke
aktu di luar jam kerja; istilah ini tidak meliputi istirahat pendek

b. Jam istirahat adalah w:

harus memastikan bahwa semua Petugas dan Kelasi disediakan dengan
untuk memastikan kebugaran mereka untuk tugas sebagaimana
ila 2011), peraturan VIl / 1, termasuk Nakhoda & Kepala

Nakhoda dan Kepala Kamar Mesin
waktu yang cukup untuk istirahat
dimaksud dalam STCW 85 (amandemen Man

Kamar Mesin.
Batas pada jam kerja atau jam istirahat wajib sebagai berikut:

3. Jam kerja maksimum wajib tidak melebihi:
L 14 jam dalam jangka waktu 24 jam; dan
n. 72 jam dalam jangka waktu dalam 7 hari; atau

b. Jam istirahat minimum wajib tidak kurang dari:
L Sepuluh jam dalam jangka waktu 24 jam; dan
1. 77 jam dalam jangka waktu dalam 7 hari.

Jam istirahat dapat dibagi ke dalam tidak kurang dari dua jangka waktu, satu diantaranya paling singkat 6
jam lamanya, dan jeda waktu antar waktu istirahat berturut-turut tidak melebihi 14 jam.

Persyaratan untuk waktu istirahat sebagaimana dimaksud dalam sub-bagian 10.3 sub (a) dan 10.3 sub (b)
tidak berlaku dalam kasus berikut:
@ Dalam hal keadaan darurat atau latihan kapal.
e Dalam hal pekerjaan penting kapal yang tidak dapat ditunda untuk alasan keselamatan.
e Dalam hal kondisi operasional seperti penundaan keberangkatan kapal yang tak terduga atau
standby yang tidak terprediksi lamanya saat kapal tiba dan berangkat.

10.4. Prosedur Periode Istirahat
1) Nakhoda, Kepala Kamar Mesin, Petugas Dek & Mesin, dan Kelasi harus menjaga catatan individu

Jam kerja dan istirahat secara bulanan. POK =217 harus digunakan untuk memelihara catatan ini.
Kepala Departemen harus memantau catatan secara mingguan untuk memastikan tidak ada
penyimpangan yang diamati, dan akurasi dari catatan.

3) Pada akhir setiap bulan, selesai "catatan jam kerja" harus diserahkan kepada Nakhoda untuk
Departemen Dek dan Kepala Kamar Mesin untuk Departemen Mesin untuk diverifikasi. Dan
formulir tersebut dikirim ke perusahaan bagian HR Crewing (Lihat formulir POK — 200).

4) Semualembaran lengkap, POK — 217 diarsipkan oleh Mualim Satu dan KKM.

5) Nakhoda harus memastikan bahwa catatan ini terus diperbaharui setiap saat.

6) Nakhoda harus menginformasikan keperusahaan dalam pertemuan komite keselamatan dikirim
bulanan: Catatan apabila ada workhours melebihi dan kurang dari resthour - Tidak adanya
penyimpangan yang diamati dan kirim dengan email (PIC HR Crewing) dan laporan dalam safety
meeting.

-~

2

-

-

10.5. 1zin Meninggalkan Kapal

Untuk memastikan bahwa kapal aman dan kelancaran kargo operasi , peraturan untuk izin pergi
meniggalkaan kapal harus selalu dipatuhi.

Tetap berada di darat selama lebih dari 12 jam untuk posisi jabatan apapun tidak diizinkan dan harus
mendapatkan izin tertulis dari manager operasi/ teknik.

PT. WARUNA NUSA SENTANA LEVEL 2 = POK/ DITERBITKAN MAR 2019
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Lampiran 6 Checklist Serah Terima Jaga di Laut

PT. Waruna Nusa Sentana / POK

Serah Terima Tugas Jaga di Laut
Handover On Watch keeping Duty On The Sea

Diperiksa dan diverifikasi oleh Nakhoda
Checked and verified by Master

31

Kapal Lintang/Bujur
Vessel Latitude/Longitude
Tanggal No. Pelayaran
Date Voyage No.
N
No Deskripsi Kerja Y N A/
Work Description | T /A
Petugas Jaga yang diganti harus memastikan bahwa: (The replaced watchkeeping officer must ensure that:)
1.1 Petugas Jaga yang menggantikan telah membaca instruksi Nakhoda (jika ada).
= The replacing watch keeping officer has read master instruction (if any).
1 1.2 Petugas Jaga yang menggantikan mampu melaksanakan tugasnya.
g The replacing watch keeping officer can perform the duty
13 Penglihatan Petugas Jaga yang menggantikan telah disesuaikan dengan kondisi yang berlaku. (The
= replacing watch keeping officer visibility has been adjusted with the effective condition.)
Petugas Jaga yang digantikan harus memberitahukan dan menyerahkan berikut untuk Petugas Jaga yang
datang: (The replaced watch keeping officer must notify and submit the f g doc Jorther watch k officer:)
2.1 Posisi kapal pada peta. (Vessel position on the map.)
2.2 True, kompass gyro dan magnetik dan sistem kemudi yang digunakan.
True, gyro compass and magnetic as well as the used rudder system.
2.3 Bendera, lampu dan/atau shape sedang ditampilkan. (Flag, light and/or shape are displaying.)
2.4 Kondisi status visibilitas dan cuaca yang berlaku. (Condition of visibility status and effective weather)
2.5 Peralatan navigasi dan komunikasi yang digunakan. ( and quip which are used)
2.6 Setiap area pengamatan tambahan diposting. (Every oddi | observation area is posted.)
2:7 Nomor, lokasi dan gerakan kapal lain di sekitar. (Number, location and movement of other vessel in surroundings
area)
2.8 Sarat, UKC dan kondisi stabilitas kapal. (Droft, UKC and condition of vessel )
2 29 Fitur navigasi dalam beberapa jam ke depan, misalnya alterations dll.
Navigation feature within next couple hours including alterations, etc.
2.10 | Peringatan navigasi dan meteorologi yang diterima. (Navig ing and logy which is accepted.)
2.11 | Status dari setiap ballasting/deballasting yang sedang berlangsung.
Status of every ongoing b g/ Ie g
2.12 | Status ME dan segala keterbatasannya. (Status of ME and all limitations.)
2.13 | Lokasi Crew yang bekerja di dek yang memerlukan pemantauan.
Location of Crews working on deck which required monitoring and supervision
2.14 | Patroli kebakaran atau pengamatan pembajakan sedang dilakukan.(7he ongoing fire patrol or piracy watches)
2.15 | Elemen navigasi dan parameternya, vektor, posisi garis dll pada ECDIS (jika kapal menggunakan ECDIS).
( /e and its par vector, line position, etc. in ECDIS (if the vessel uses ECDIS).
2.16 | Informasi CATZOC/zone of confidence (jika kapal menggunakan ECDIS).
Information on CATZOC/zone of 1 fi e (if vessel uses ECDIS).
2.17 | Menentukan cara memuat rute (passage plan) yang ada dan memungkinkan untuk diedit (jika kapal
menggunakan ECDIS).
Define the method to load the available route {1 plan) and enable to edit (if vessel uses ECDIS).
Keterangan: Diisi oleh Mualim yang akan diganti sebelum digantikan (Filled by Officer off Duty before being replaced).
Rermnarks:
Mualim yang Diganti Mualim Jaga Nakhoda
Officer Off Duty Officer On Duty Master
Nama & Tanda Tangan Nama & Tanda Tangan Nama & Tanda Tangan
Name & Signature Name & Signature Naome & Signature
Halaman 1 of 2
Page 10f2 POK - 108
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Lampiran 7 Checklist Serah Terima Jaga saat sandar

PT. Waruna Nusa Sentana / POK

Serah Terima Tugas Jaga (Saat Sandar)
Handover of Watchkeeping Duty (During Berthing)

Diperiksa dan diverifikasi oleh Petugas Jaga
Checked and verified by Wotch Keeping Officer

Kapal
Vessel s Pelabuhan
Tan 1
Eg2 . No. Pelayaran
Date
Voyoge No.

Sebelum mengambil alih tugas jaga, Petugas Jaga pengganti harus memenuhi hal-hal berikut:
Before taking over watch keeping duty, substitute officer must meet the followings:

No. Deskripsi Y T/A
Description y N/A
1 Persyaratan pelabuhan telah dipenuhi.
Port requirements hove been met.
2 Instruksi Nakhoda dan Mualim Satu sedang diikuti.
instruction of Master and Chief Officer is foliowed.
3 Status pasang surut, aliran arus, draft kapal, UKC, gerakan kapal lainnya sementara kapal di dermaga.
Stotus of tidal, stream fiow, vessel draft. UKC other vessel while the vessel is on the dock.
Periksa dan perhatikan informasi berikut:
Check and poy 10 the ft ing inf <
Pressure vacuum valves dan relief valves bekerja mm kan di ikan untuk ventilasi
4.1 | dengan sendirinya.
Pressure vocuum valves and refief valves are g well and ily odj d for
4.2 Tekanan pada pipa dan manifold.
4 *“ | Pressure at pipe and manifold.
43 Pompa kargo bekerja pada PRM yang benar.
2 | Cargo pump work ot correct RPM.
a4 Soundings tangki (atau ullage).
** | ranks soundings (or ulloges).
Laju bongkar atau muat.
4.5 i -
Loading or unloading poce.
s Ruang pompa, Dek dan diluar sisi lambung diperiksa untuk setiap kebocoran.
Pump room, deck and outside hull side are checked for leckoge.
6 Rencana ballasting dan de-ballasting.
g and Ot ing plan.
- Prosedur emergency shutdown yang telah ditetapkan.
Procedure of emergency shutdown that haos been defined.
2 Nomor kontak darurat lokal dan darat.
Locel and land emergency number.
5 Oil booms terpasang dengan benar, jika diperlukan oleh peraturan pelabuhan.
Oil booms is well d, if it is required by port reg
10 Manifold yang tidak digunakan diblanked dengan benar dan dibaut semuanya.
The unused ifold is correctly andc ely bolted.
11 Tindakan anti pencemaran selalu diamati.
Anti-pollution oction is always observed.
12 Moorings, gangway, dan koneksi kapal mengarah ke darat.
Moorings, gangway, ond vessel connection leads to the land.
Fire wires terpasang dengan baik, buritan dan haluan. Panjang menggantung 1-2 meter di atas
13 permukaan air disesuaikan dengan benar.
Fire wires are well installed, stern and beoring. The length is 1-2 meters hung on water surface is
correctly adjusted.
14 Semua FFA berada dalam keadaan siap.
All FFA is in ready condition.
15 Akomodasi, gangway, dan ruang dek diterangi dengan benar.
Accommodation, gangway, and deck room have good lig
Sinyal yang tepat dan pemberitahuan yang ditampilkan, misalnya Bendera "B," "DILARANG
16 | MEROKOK," papan pengumuman pesiar.
Good signal and displayed notification, such as Flog *8," "NO SMOKING, " shore leave ement board.
|
Halaman 1dari2 POK- 102
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Lampiran 8 Checklist Serah Terima Jaga saat berlabuh

PT. Waruna Nusa Sentana / POK

Daftar Periksa Tugas Jaga Pada Saat Berlabuh
Check List for Watch Keeping Duty of Anchoring

Diperiksa dan diverifikasi oleh Muali Jaga / Checked and verified by Officer on Watch
Kapal Pelabuhan
Vessel Pert

Posisi awal berlabuh

Tanggal
Date Initial anchorage Position lat_________U/Slong
W 5= A e P n ' RRE= AR ¥ Waktu Pengamatan
Pengamatan saat Berlabuh ________ WatchTimes
Anchor Watch 00:00 | 0D4:00 | 08:00 | 12:00 | 16:00

04:00 | 08:00 | 12:00 | 16:00 | 20:00

33

E/W

20:00 {
24:00

Periksa pada interval yang cukup sering apakah kapal tetap aman di jangkar

dengan mengambil bantalan jika tanda navigasi tetap atau objek pantai yang

dapat diidentifikasi dengan mudah

Check ot sufficiently frequent intervals whether the ship is remaoining securely ot anchor by toking
ngs f fixed ig marks or readily icentifioble shore objects

Tentukan dan plot posisi kapal pada grafik yang sesuai sesegera mungkin.
Determine and plot the ship’s position on the appropricte chart as soon as procticoble

Monitor pola berayun. / Monitor swinging pottern.

Pastikan bahwa putaran inspeksi kapal dilakukan secara berkala.
Ensure thot inspection rounds of the ship are made periodicoily

Pertahankan pandangan yang benar/ Maintoin proper look-out

Kapal Periksa memegang jangkar dengan mengambil bantalan tanda navigasi
tetap atau objek pantai mudah diidentifikasi / Check ship is holding anchor by taking
beorings of fixed navigation marks or readily identifiable shore objects

Pastikan bahwa kapal memamerkan lampu dan bentuk yang sesuai dan bahwa
sinyal suara yang tepat dibuat sesuai dengan semua peraturan yang berlaku.
Ensure that the ship exhibits the appropriate lights and shepes and that appropriate sound signals
are made in accordance with all applicable requlations

Pastikan bahwa kesiapan mesin utama dan mesin lain sesuai dengan instruksi
Nakhoda / ensure thot the state of readiness of the main eng ond other hinery is in
accordance with the Master’s instructions

Lakukan inspeksi berkala di atas kapal / Make periodic ship inspection rounds.

Mempertahankan tindakan pencegahan kontrol akses kapal.
Maintomn vessel occess control precautions.

Pantau cuaca dan kondisi pasang surut / M. and tide

Mesin utama dan mesin lainnya siap sesuai instruksi Nakhoda.
Moain engine and other machinery are ready os per Master’s instructions.

Beritahu Nakhoda jika visibilitas menurun / Notfy Master in case visibili

Lampu dan bentuk yang sesuai ditampilkan dan sinyal suara yang berlaku
dibuat/ Appropriate lights and shapes are displayed and cpplicoble sound signals made

Mengambil langkah-langkah untuk melindungi lingkungan dari polusi oleh

kapal dan mematuhi peraturan pencegahan polusi yang berlaku.
Take measures to protect the environment from poilution by the ship and comply with applicable

Ubah status AlS / Modify AlS status

Panggil Nakhoda dan lakukan semua tindakan vang diperlukan jika jangkar

hanyut / Cali the Master and ke all y if the ship drags anchor.
Tanda tangan Mualim Jaga & Jabatan
Signature of OOW & Rank

Tanda Tongon Nokhoda / Master signature

| Catatan: Arsipkan di GO1 / Note: File in GO1

Halaman 1dari 1
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Lampiran 9 Teks Wawancara
Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi
Prosedur Serah Terima Jaga Sebelum Melaksanakan jaga di Kapal MT. NECTAR”.
Peneliti mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada
beberapa sumber baik dari perwira maupun rating di MT. NECTAR. Daftar
wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

A. Wawancara dengan Perwira/Mualim dan juru mudi di atas kapal

Lampiran Teks Wawancara

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi
Prosedur Serah Terima Jaga Sebelum Melaksanakan jaga di Kapal MT. NECTAR™
Peneliti mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada
beberapa sumber baik dan perwira maupun rating di M7 NECTAR Daftar

wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

A. Wawancara dengan Perwira/Mualim di atas kapal

1 Nama Capt. Sarben David Tinting
Jabatan Nahkoda
Pertanyaan Apa peran utama perwira jaga pada saat melaksanakan tugas
jaga?

Jawaban

Sebagai orang yang lebih berpengalaman di atas kapal, perwira harus mampu
lebih unggul di banding rating atau pun cader. Pengalamam membuat mereka
lebih peka terhadap lingkungan, maka kondisi ini yang di harapkan pada saat

pelaksanaan dinas jaga.

Nama : Edi Akbar Saputra

Jabatan Chief Officer



Lampiran 9 Teks Wawancara (Lanjutan)

Pertanyaan  : Bagaimana cara agar kegiatan serah terima jaga di atas kapal

bisa optimal?
Jawaban

Ketika melaksanakan serah terima jaga agar bisa optimal harus bisa mengikuti
prosedur yang ada agar nanti ketika regu jaga yang baru akan melaksanakan
jaga sudah tau jelas bagaimana kondisi yang akan dia hadapi kedepan nya.
Dan pastikan regu jaga yang baru sudah yakin akan melaksanakan jaga jangan

sampai ada keraguan.

Nama : Najamuddin Tamang
Jabatan : Second Officer
Pertanyaan  : Menurut anda, apakah pelaksanaan dinas jaga sudah berjalan

dengan baik?
Jawaban

Menurut saya, sudah berjalan dengan baik. Namun terdapat beberapa yang
harus di perhatikan seperti pelaksanaan serah terima jaga belum optimal tidak
mengikuti prosedur yang ada ketika akan melaksanakan serah terima jaga
semua kondisi harus di sampaikan agar seluruh nya dapat berjalan dengan
lancar. Dan juga masih ada juru mudi yang telat melaksanakan tugas jaga

terutama jaga malam pada saat kapal berlayar.
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Lampiran 9 Teks Wawancara (Lanjutan)

4. Nama : Adec Faizal Amir
Jabatan : Third Officer

Pertanyaan : Mengapa perwira jaga harus di temani cadert jaga dan juru

mudi pada saat melaksanakan tugas jaga?
Jawaban

Karena tanggung jawab sebagai perwira jaga merupakan tanggung jawab
yang besar , dimana keselamatan seluruh crew kapal di pikul oleh seorang
perwira jaga. Dikhawatirkan ia tidak selalu bisa fokus selama periode jaga
nya, maka dari itu butuh orang lain disana salah satu nya jika berjaga sendiri

cenderung akan mengantuk
5. Nama : Sockarno Sidik P
Jabatan : Fourth Officer

Pertanyaan : Sebagai Perwira yang baru naik di atas kapal, apa hal
yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan dinas jaga

atau serah terima jaga?
Jawaban

Menurut saya sudah cukup , tapi masih ada beberapa yang tidak sesuai

aturan dari perwira maupun rating seperti jika juru mudi jaga sedang berjaga



Lampiran 9 Teks Wawancara (Lanjutan)

di pelabuhan maupun sedang berlabuh jangkar secring meninggalkan pos
penjagaan entah itu makan atau apapun. dan terkadang sering saya temukan
Juru mudi jaga ketika akan serah terima jaga tidak di sampaikan bagaimana

kondisi sebelumnya kepada juru mudi jaga baru yang akan melaksanakan

jaga.
Nama . Sapto Dwiatmoko
Jabatan : Juru Mudi

Pertanyaan : Menurut anda apakah faktor yang mempengaruhi kegiatan

dinas jaga tidak bisa berjalan dengan lancar?
Jawaban

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan dinas jaga
diantara nya adalah seperti kurangnya jam istirahat karena jam kerja
melebihi yang seharusnya, dan juga faktor berikutnya adalah kebugaran
kurang nya kesadaran dari beberapa orang akan penting nya berolahraga

agar stamina dan performa bisa tetap terjaga
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Lampiran 10 Hasil Turnitin

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1096/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/01/2023

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama : RIZKY BAHARIYANDI

NIT : 551811136860 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul z OPTIMALISASI PROSEDUR SERAH TERIMA JAGA
SEBELUM MELAKSANAKAN JAGA DI KAPAL MT.
NECTAR

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 26%* (Dua Puluh
Enam Persen).

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 27 Januari 2023
= KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN & PENERBITAN

€M»},Nn$’ 19750119 199803 2 001

*Catatan:

> 30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”



1. Nama

2. Tempat, Tanggal Lahir
3. NIT

4. Agama

5. Jenis Kelamin

6. Golongan Darah

7. Alamat

8. Nama orang tua

8.1 Ayah
8.2 lbu
9. Alamat

10. Riwayat Pendidikan

10.1 SD
10.2 SMP
10.3 SMA

10.4  Perguruang tinggi

11. Praktek Laut
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Daftar Riwayat Hidup

: Rizky Bahariyandi

. Sukabumi, 13 Januari 2000

: 551811136860 N

. Islam

. Laki-Laki

' B

: Jalan Siliwangi No.69 Rt 09/ Rw 02 Kec.Cisaat,

Kab.Sukabumi, Jawa Barat

. Apendi
. Ipah Saripah
: Jalan Siliwangi No.69 Rt 09/ Rw 02 Kec.Cisaat,

Kab.Sukabumi, Jawa Barat

. SDIT Adzkia cisaat (2006-2012)
: SMP N 1 Sukabumi (2012-2015)
: SMA N 1 Sukabumi (2015-2018)
. PIP Semarang (2018-2023)

: PT. Waruna Nusa Sentana



